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Penelitian ini dilakukan melalui penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu kelas 5 SDN Makarti Jaya. Sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama yang 
bertindak sebagai pengajar. Selain itu digunakan juga observasi terhadap siswa dan soal 
evaluasi. Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik pemberian 
nilai yang mengacu pada kriteria angka-angka. Hasil menunjukkan perolehan nilai rata-
rata siswa kelas 5 SDN Makarti Jaya siklus pertama yaitu 59,15 atau 10% dan siklus 
kedua dengan nilai 78,63 atau 90%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
menerapkan metode inquiri dapat meningkatkan pembelajaran membaca ekstensif siswa 
kelas 5 SDN Makarti Jaya. 
 
Kata Kunci: membaca ekstensif, metode inquiri.  
  
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran di sekolah adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi manusia, 
materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Unsur-unsur minimal yang ada dalam sistem 
pembelajaran adalah siswa, suatu tujuan, dan suatu prosedur kerja untuk mencapai 
tujuan. 
Pengajaran bahasa Indonesia di SD terdiri atas empat aspek keterampilan 
berbahasa yaitu : 
1. Keterampilan menyimak/mendengarkan  
2. keterampilan berbicara  
3. keterampilan membaca  
4. keterampilan menulis  
(Tarigan 1980 : 1) 
 
Membaca merupakan salah satu aspek berbahasa yang sifatnya reseptif. Proses 
membaca tak ubahnya dengan proses ketika seseorang berpikir seperti mengingat, 





memahami, membedakan, menemukan, menganalisis, dan pada akhirnya menerapkan 
sesuatu yang terkandung dalam bacaan. 
Tujuan membaca harus dilihat sebagai sesuatu yang penting bagi siswa sebab 
dapat melatih ketepatan menangkap bahasa yang tertulis dengan tepat dan teratur. 
Membaca ekstensif juga sebagai alat untuk menambah wawasan, pemahaman, 
pengertian, serta informasi. 
Berdasarkan observasi awal dengan teman sejawat, tujuan pembelajaran membaca 
khususnya membaca ekstensif di SDN Makarti Jaya belum memadai atau masih jauh 
dari yang diharapkan. Hasil penilaian pada akhir pembelajaran membaca ekstensif 
mengemukakan bahwa rata-rata siswa mendapatkan nilai 6,00. Oleh sebab itu, dengan 
menerapkan metode inquiri peneliti akan meningkatkan nilai pembelajaran membaca 
ekstensif menjadi 7,00. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti sebagai sesuatu hal yang 
patut atau layak untuk diteliti. 
Uraian di atas  menunjukkan bahwa siswa tidak lagi memandang membaca itu 
sebagai hal yang  penting  untuk dikembangkan. Selain itu, kurangnya bakat dan minat 
siswa terhadap bacaan, terlebih ketika kegiatan membaca ekstensif dilaksanakan masih 
kurang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode inquiri yaitu salah satu  
metode yang terdapat pada pembelajaran kontekstual. Dengan menerapkan metode  
inquiri siswa lebih dituntut untuk berpikir kritis, cepat dan tepat terhadap bacaan, 
sehingga pembelajaran membaca ekstensif lebih variatif. Selain itu, pembelajaran  
membaca ekstensif terdiri beberapa jenis yaitu membaca survei, membaca sekilas dan  
membaca dangkal. Namun demikian, pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
membaca sekilas. Ini berarti bahwa tujuan pembelajaran akan dicapai dengan  maksimal 
apabila penggunaan metode yang tepat sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri 
di dalam suatu tujuan tiap komponen pembelajaran khususnya pembelajaran membaca 
ekstensif dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Di SDN Makarti Jaya, pembelajaran membaca ekstensif masih relatif rendah. Hal 
ini disebabkan oleh faktor siswa dan cara yang dipakai oleh guru itu sendiri. Peneliti 
memandang bahwa membaca ekstensif mampu mengasah pemikiran siswa untuk 
tanggap terhadap bacaan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pembelajaran  membaca 
ekstensif banyak hal yang diupayakan seperti alat atau media yang sesuai dengan 





kebutuhan pembelajaran, penguasaan bahan ajar atau materi dan kurikulum, 
pemanfaatan metode yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran serta evaluasi. 
Membaca ekstensif sangat bermanfaat bagi siswa khususnya kelas 5, karena 
dengan membaca ekstensif sasarannya untuk mengasah kecepatan dalam menangkap 
pesan dan mengambil keputusan akhir pada suatu bacaan. Membaca ekstensif juga 
melibatkan pemahaman dan pengertian siswa sehingga ketika kegiatan membaca 
ekstensif ada kesimpulan yang diterima oleh siswa itu sendiri. Dengan demikian jika 
membaca ekstensif benar-benar dimanfaatkan, sasarannya pun akan tercapai yakni 
pengenalan akan keterampilan memahami bacaan, dalam arti bahwa apabila yang 
dibaca dipahami oleh siswa maka tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai yang 
diharapkan. Artinya siswa mampu memberikan sumbangsih yang besar ketika membaca 
ekstensif maka hasil dari pembelajaran tercapai secara maksimal. 
Membaca ekstensif berarti membaca secara luas, objeknya meliputi sebanyak 
mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. Dalam membaca ekstensif 
melibatkan pemahaman yang bertaraf memadai, karena itulah yang menjadi 
tuntutannya. Yang menjadi tujuan dan tuntutan kegiatan membaca ekstensif adalah 
untuk memahami isi yang penting-pentingdengan cepat dan dengan demikian membaca 
efisien dapat terlaksana. 
Membaca ekstensif ini meliputi beberapa hal yakni :  
1. Membaca survei (survey reading) 
2. Membaca sekilas (skimming ) 
3. Membaca dangkal ( superficial reading ) Brougthon (Tarigan, 1986:92) 
Berdasarkan latar belakang maka permasalahan ini adalah apakah pembelajaran 
membaca ekstensif siswa kelas 5 SDN Makarti Jaya dapat ditingkatkan melalui metode 
inquiri. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data dan 
informasi yang tepat mengenai peningkatan pembelajaran membaca ekstensif siswa 
kelas 5 SDN Makarti Jaya melalui metode inquiri. 
Inquiri adalah suatu ide yang kompleks, yang berarti banyak hal bagi banyak 
orang, dalam banyak konteks. Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran berbasis kontekstual. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk 
pada kegiatan  menemukan, apapun  materi yang diajarkan. 
Langkah-langkah dalam kegiatan inquiri (menemukan) yakni : 





1) Merumuskan masalah. 
2) Mengumpulkan data melalui observasi. 
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, dan tabel 
dan karya lainya. 
4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada prmbaca, teman sekolah, 
atau audiens yang lain. 
Dengan inquiri siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan 
yang dimilikinya dan bukan hasil dari mengingat pengetahuan tersebut. Adapun siklus 
dari inquiri, sebagai berikut : 
1. Observasi (Observation) 
2. Bertanya (Questioning) 
3. Mengajukan dengan (Hypothesis) 
4. Pengumpulan data (Data Gathering) 
5. Penyimpulan (Conclusion) 
Model inquiri merupakan pola kegiatan belajar mengajar yang mementingkan  
kegiatan siswa, sehingga kesempatan pada siswa untuk mencari, menemukan  sendiri 
lebih luas. Selain itu ada beberapa tahap model pembelajaran inquiri, yaitu :  
1. Penyajian Pertanyaan atau Masalah 
2. Pembentukan Hipotesis 
3. Pengumpulan data 
4. Analisis Data 
5. Membuat generalisasi 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Makarti Jaya tahun pelajaran 
2013/2014 semester genap dengan jumlah 10 siswa terdiri dari 4 laki-laki dan 6 
perempuan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah metode deskriptif, 
yaitu metode yang berusaha menyajikan, memperlihatkan, dan menggambarkan, apa 
adanya tentang data yang ada di lapangan. Hal ini dilakukan melalui langkah-langkah; 
pengumpulan, pengolahan, penganalisaan, dan penyajian data agar dapat memberikan 





gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas 5 SDN 
Makarti Jaya dalam membaca ekstensif. 
Kegiatan belajar mengajar di SDN Makarti Jaya ditentukan oleh beberapa faktor 
yaitu guru dan siswa. Proses belajar mengajar merupakan syarat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran bergantung pada kemampuan 
yang  mendukungnya. Demikian pula halnya dengan hasil yang dicapai oleh siswa 
dalam proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor yang 
mempengaruhi proses belajar pada prinsipnya seperti diuraikan di atas yaitu guru dan 
siswa. Guru sebagai pendidik dan siswa sebagai objek yang diajar atau dididik. 
Proses penelitian ini terdiri atas dua siklus. Pada tahap ini peneliti menerapkan 
jenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklusnya 
dilaksanakan dengan beberapa perubahan yang ingin dicapai seperti yang telah didesain 
dalam faktor yang ingin diteliti untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 
pembelajaran keterampilan membaca ekstensif. Rancangan penelitian ini mengacu pada 
model Kemmis dan Taggart (Depdiknas, 2005:19).  
Persentase Nilai rata-rata (NR)   =   x  100% 
Dengan Kriteria keberhasilan tindakan dapat ditentukan  yaitu: 
 90%  <  NR <  100% : Sangat baik 
 80%  <  NR <   90% : Baik 
 70%  <  NR <   80% : Cukup  
 60%  < NR <    70% : Kurang 
 0%    <  NR <   60% : Sangat kurang  
 (Depdiknas, 2003) 
Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisi data kuantitatif yang 




Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 65% (Depdiknas, 2001). 
Analisa data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa yang menjadi  




 x 100% 
 










Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 80 % siswa telah 
tuntas secara individual (Depdiknas, 2001). 
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui daya serap klasikal atau daya 
serap seluruh sampel penelitian digunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika persentase daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 80% (Depdiknas, 2001). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Sebelum dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti melakukan kegiatan 
pratindakan yang tujuannya untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dilaksanakan 
tindakan.  Adapun hasil tes awal atau pratindakan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Evaluasi terhadap Siswa dalam Membaca Ekstensif  Melalui Metode Inquiri 
pada Pratindakan 
No Nama Siswa 





Nilai Ket. 1     6 7 
















































































































































 X 100 % 





Setelah dilakukan tes pratindakan, nilai rata-rata siswa hanya 52,76 berasal dari 
jumlah nilai siswa dibagi jumlah keseluruhan siswa (527,60:10) sehingga perlu 
dilakukan penelitian tindakan. 
 
Hasil Penilaian Tindakan Kelas Kegiatan Siswa pada Siklus Pertama 
Observasi siswa diperoleh pada saat akhir proses pembelajaran membaca ekstensif 
siswa kelas 5 SDN Makarti Jaya dengan memberikan tes berupa soal sebanyak tujuh 
nomor.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian  pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Terhadap Siswa Dalam Membaca Ekstensif  
Melalui Metode Inquiri Pada Siklus Pertama 
No Nama Siswa 





Nilai Ket. 1 2 3 4 5 6 7 



































































































































Setelah dilakukan tes pada siklus 1, nilai rata-rata siswa hanya 59,15 berasal dari 
jumlah nilai siswa dibagi jumlah keseluruhan siswa (5915,70:10) sehingga perlu  
Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama 
Tujuan pembelajaran pada tindakan siklus pertama untuk meningkatkan 
pembelajaran membaca ekstensif melalui metode inquiri. Ada beberapa upaya yang 
dilakukan yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara 
aktif, masing-masing siswa diberikan lembar teks bacaan sehingga diharapkan dapat 
memberikan hasil yang maksimal secara individu.  
Pada tahap refleksi ini, peneliti telah merampungkan semua hasil yang ada baik 
dari hasil tes pembelajaran membaca ekstensif siswa, lembar observasi guru dan 
ternyata hasil yang diperoleh dinyatakan kurang atau belum maksimal sesuai yang 
diinginkan. Dengan demikian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa tindakan 
dilakukan kembali pada siklus kedua dengan memperhatikan bagian-bagian yang harus 





diperbaiki terutama pada pengarahan pengambilan kesimpulan teks bacaan. Selain itu, 
peneliti juga mempersiapkan diri lebih maksimal dalam melakukan pembelajaran 
seperti memotivasi siswa untuk lebih kreatif dan menjelaskan  kembali   hal yang harus 
dicapai pada indikator serta menekankan penjelasan materi yang belum dipahami. 
Hasil Penilaian Tindakan Kelas Kegiatan Siswa pada Siklus Kedua 
Berdasarkan hasil tes pada siklus pertama, menunjukkan bahwa pembelajaran  
membaca ekstensif siswa dalam kategori cukup dengan perolehan nilai rata-rata 56,00 
maka perlu ditingkatkan lagi agar perolehan nilai lebih baik. Agar pencapaian hasil 
belajar siswa lebih baik dari sebelumnya maka upaya yang dilakukan adalah terus 
mengembangkan teori dan strategi belajar mengajar.  
Setelah itu, sama halnya dengan siklus pertama peneliti kembali memberikan tes 
evaluasi dengan teks bacaan yang berbeda kepada siswa untuk mengetahui apakah 
pembelajaran membaca ekstensif siswa telah meningkat. Berikut uraian hasil penilaian 
siswa dalam bentuk tabel. 
Tabel 3. Hasil Evaluasi Terhadap Siswa Kelas V Dalam Membaca Ekstensif  
Melalui Metode Inquiri Pada Siklus Kedua 
 
Setelah dilakukan tes pada siklus 2, nilai rata-rata siswa 78,63 berasal dari jumlah 
nilai siswa dibagi jumlah keseluruhan siswa (7863,10:10) sehingga tidak perlu 
dilakukan penelitian tindakan pada siklus 3. 
Dari tindakan pada siklus 2, ada 1 siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil 
pengamatan selama proses belajar mengajar dan hasil evaluasi, siswa tersebut 
mempunyai keterlambatan mengikuti proses belajar mengajar. Untuk itu peneliti akan 
melakukan perlakuan khusus berupa bimbingan dan latihan di luar jam pelajaran. 
No Nama Siswa 





Nilai Ket. 1 2 3 4 5 6 7 










































































































































Dengan perolehan nilai rata-rata 75,00 dapat dikatakan bahwa nilai tersebut 
menjadi bukti bahwa upaya yang dilakukan pada siklus kedua pembelajaran membaca 
ekstensif siswa kelas 5 melalui metode inquiri mengalami peningkatan.  
 
b. Pembahasan  
Pada  pelaksanaan  tindakan  pembelajaran  membaca ekstensif siswa kelas 5 SDN 
Makarti Jaya pada siklus pertama persentase siswa yang berhasil adalah 6 siswa  atau 
60,00% dan yang gagal adalah 4 siswa atau 40,00% dengan perolehan nilai rata-rata 
59,15. Hal ini dapat dilihat pada hasil evaluasi siswa dengan  perolehan  nilai tertinggi 
70 dan nilai yang terendah 40. Namun, dengan melihat total nilai rata-rata yang 
diperoleh dalam kategori cukup, perlu upaya untuk meningkatkan kembali pada siklus 
selanjutnya. 
Hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran membaca ekstensif pada siklus kedua 
keberhasilan siswa mencapai 90% dengan perolehan nilai rata-rata 78,63. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil tes evaluasi akhir pembelajaran dengan perolehan nilai tertinggi 90 
dan nilai terendah 50. Dengan demikian, tindakan pada siklus kedua dikategorikan 
berhasil. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa persentase keberhasilan 
siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus pertama 10,00% dan pada siklus kedua 
90,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pembelajaran membaca 
ekstensif siswa kelas 5 melalui metode inquiri dinyatakan berhasil dengan baik.  
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa jika strategi pembelajaran 
membaca ekstensif lebih variatif dengan menggunakan metode inquiri, diterima.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran membaca ekstensif siswa kelas 5 SDN Makarti Jaya, adalah dari hasil 
pelaksanaan tindakan dengan menerapkan metode inquiri yang dilakukan dalam dua 
siklus. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus pertama yaitu 59,15 dengan 
persentase 10,00% perolehan hasil tersebut belum memenuhi indikator 75%. Oleh sebab 
itu, perlu dilakukan tindakan selanjutnya pada siklus kedua.  





Adapun perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus kedua yaitu 78,63 dengan 
persentase 90,00% perolehan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
membaca ekstensif dinyatakan  telah  tuntas atau telah  mampu memenuhi indikator 
75%. 
Salah satu hal yang mempengaruhi pencapaian ketuntasan siswa dalam belajar 
adalah penerapan metode dalam pelaksaan tindakan di kelas. Metode tersebut 
merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Model pembelajaran yang digunakan adalah 
dengan metode inquiri. Metode pembelajaran ini lebih menekankan pada keaktifan 
siswa untuk menyimpulkan sendiri dan menemukan sendiri. 
b. Saran 
Ada beberapa saran penulis guna meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya pembelajaran membaca ekstensif, yaitu : 
1. Untuk menjadikan suatu pembelajaran yang bermakna bagi siswa guru hendaknya 
tidak terfokus pada ketuntasan materi, akan tetapi lebih menekankan pada 
ketuntasan hasil belajar. 
2. Upaya dalam mewujudkan pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi pola 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa kiranya guru dapat meningkatkan kualitas 
mengajarnya melalui tindakan-tindakan yang variatif sehingga mampu menciptakan 
kondisi belajar yang menyenangkan. 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri apa yang ia 
pelajari adalah salah satu alternatif cara dalam belajar. 
4. Mengikuti pelatihan-pelatihan tertentu guna meningkatkan profesionalitas guru, 
merupakan salah satu usaha agar guru dapat mengetahui perkembangan tingkat 
pembelajaran. 
5. Pengadaan buku paket dan buku-buku bacaan yang terkait dengan materi 
pembelajaran perlu dilakukan sebagai bentuk upaya menambah kebutuhan belajar 
siswa. 
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